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ABSTRAK 
Koneksi matematis adalah kemampuan yang sangat penting yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Namun 

demikian, setiap siswa memiliki kemampuan koneksi matematis yang bervariasi yang dipengaruhi oleh 

kesesuaian model pembelajaran dengan gaya belajar siswa. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari gaya belajar yang 

dilakukan di salah satu SMP di Kabupaten Karawang. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif yang melibatkan 20 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi, tes soal 

uraian, angket, wawancara, serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

total 20 siswa yang menjadi subjek penelitian terdapat 7 siswa dengan gaya belajar visual, 3 siswa dengan gaya 

belajar auditorial, 6 siswa dengan gaya belajar read/write, dan 5 siswa dengan gaya belajar kinestetik. Siswa 

dengan gaya belajar visual unggul dalam menentukan keliling bangun datar dan operasi hitung bilangan bulat, 

sementara gaya auditorial dan read/write rendah, dan kinestetik sedang. Dalam menyelesaikan masalah hitungan 

bulat terkait pekerjaan, auditorial dan kinestetik berada pada kategori sedang, sedangkan visual dan read/write 

rendah. Semua gaya belajar (visual, auditorial, read/write, kinestetik) berada pada kategori sedang dalam 

menyelesaikan masalah matematika terapan. 

 

Kata kunci:  
Matematika, Koneksi Matematis, Gaya Belajar 

 

ABSTRACT 

Mathematical connectivity is a crucial skill for all pupils to possess. Nevertheless, different learners have varying 

abilities when it comes to mathematical connectivity. This ability is affected by how well-matched the learning 

model is with the student's individual learning style. Consequently, the aim of this research is to scrutinise and 

characterise students' mathematical connectivity, with respect to their learning styles, at one of the Karawang 

Junior High Schools. This is a study of descriptive qualitative research that involves 20 class VII students. The 

data collection methods include observation, test questions, questionnaires, interviews, and documentation. The 

study employs data reduction, data presentation, and conclusion drawing as data analysis techniques. The study 

reported findings from 20 student participants, revealing that 7 had visual learning styles, 3 had auditory learning 

styles, 6 had read/write learning styles, and 5 had kinesthetic learning styles. Students with visual learning styles 

excel at finding the perimeter of flat buildings and whole number operations, while auditorial and read/write 

styles are low and kinesthetic is moderate. In solving work-related whole number problems, the auditorial and 

kinaesthetic styles are in the medium category, while the visual and read/write styles are low. All learning styles 

(visual, auditory, read/write, kinesthetic) were in the moderate category for solving applied mathematics 

problems. 

 

Keywords:  
Mathematics, Mathematical Connectivity, Learning Styles 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan bidang ilmu yang terstruktur secara sistematis, dan konsep-

konsepnya saling terkait dengan erat. Keterkaitan antara konsep-konsep matematika ini 

dikenal sebagai koneksi matematis. Kemampuan koneksi dalam matematika merujuk pada 
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keterampilan untuk mengaitkan konsep-konsep matematika, baik dalam konteks antar konsep 

matematika itu sendiri maupun dengan bidang lain (Lestari, 2014, dalam Irawan et al., 2021). 

Oleh karena itu, kemampuan koneksi matematis menjadi keterampilan yang sangat penting 

dan seharusnya dimiliki oleh setiap siswa. Tanpa kemampuan koneksi matematis, siswa akan 

mengalami kesulitan dalam memahami dan belajar matematika (Fatimah et al., 2019). 

Kemampuan koneksi matematis dapat memberikan dukungan dalam mengenali hubungan 

antara representasi konsep dan prosedur, meningkatkan pemahaman topik matematika, serta 

memperkuat kemampuan untuk menerapkan konsep matematika dalam konteks ilmu lain atau 

kehidupan sehari-hari (Hardi et al., 2022). Dengan kemampuan koneksi matematis yang solid, 

siswa dapat meraih pemahaman matematika yang lebih mendalam dan merasakan 

relevansinya dalam berbagai situasi kehidupan. 

Berdasarkan definisi koneksi matematis menurut NCTM (2000), indikator koneksi 

matematis dapat diuraikan dalam tiga komponen utama, yakni: (1) kemampuan mengenali 

dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam matematika; (2) pemahaman keterkaitan ide-

ide matematika dan kemampuan membentuk ide matematika baru sehingga terbentuk suatu 

keterkaitan menyeluruh; (3) kemampuan mengenali dan mengaplikasikan satu konten 

matematika ke dalam konten matematika lain serta ke lingkungan di luar matematika 

(Hendriana et al., 2017, dalam Nurafni & Pujiastuti, 2019). Dalam konteks penelitian ini, 

indikator yang diambil melibatkan: (1) kemampuan mengoneksikan antar konsep matematika; 

(2) kemampuan mengoneksikan matematika dengan bidang studi lain; (3) kemampuan 

mengoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

(Anita, 2014, dalam Sari et al., 2019) menjelaskan bahwa kemampuan mengaitkan 

(mengoneksikan) suatu konsep matematika merupakan langkah awal dan persyaratan penting 

agar siswa dapat menguasai serta memahami kemampuan yang lebih tinggi. Namun, realitas 

di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa masih memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan koneksi matematis. Hal ini terlihat dari 50% siswa dalam indikator mengaitkan 

berbagai topik matematika masih rendah. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

(Nurafni & Pujiastuti, 2019) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan menghubungkan 

konsep matematika dapat terlihat ketika siswa dapat menyebutkan konsep matematika, tetapi 

mengalami kesulitan dalam menggunakan konsep tersebut. Sementara itu, jika siswa dapat 

mengaitkan konsep-konsep matematika, pemahaman matematikanya akan menjadi lebih 

mendalam dan berlangsung lebih lama. Hal ini disebabkan oleh kemampuan siswa untuk 

melihat keterkaitan antar topik dalam matematika, hubungan dengan konteks di luar 

matematika, dan kaitannya dengan pengalaman hidup sehari-hari.  

Kemampuan koneksi matematis siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 

minat siswa, bakat siswa, lingkungan belajar, gaya belajar siswa, tingkat kecerdasan siswa, 

dan motivasi siswa. Faktor-faktor ini dapat menjadi penghambat keberhasilan siswa, dan salah 

satunya adalah gaya belajar. Gaya belajar merujuk pada cara unik pembelajaran yang dimiliki 

setiap individu dalam proses pembelajaran, yang melibatkan tahapan seperti seleksi, 

penerimaan, absorpsi, penyimpanan, pengolahan, dan penyediaan informasi (Hana & 

Sulistyorini, 2021). Pada dasarnya, setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda untuk 

mencapai hasil pembelajaran mereka. Terdapat tiga jenis gaya belajar utama, yaitu gaya 

belajar visual, auditorial, read/write, dan kinestetik. 

Siswa yang memiliki gaya belajar visual cenderung lebih mudah mengingat informasi 

yang mereka lihat dan mereka lebih suka membaca instruksi daripada mendengar penjelasan. 

Sebaliknya, siswa dengan gaya belajar auditorial merasa terganggu oleh kebisingan dan 

mengalami kesulitan dalam menulis, tetapi mereka cenderung mahir dalam bercerita secara 

lisan. Siswa yang memiliki gaya belajar read/write lebih memilih menjawab pertanyaan esai 

daripada pertanyaan pilihan ganda dan umumnya mereka menikmati membuat catatan atau 
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menuliskan kembali informasi. Di sisi lain, siswa dengan gaya belajar kinestetik tidak begitu 

menyukai suasana belajar formal dan lebih memilih menggunakan alat bantu belajar tiga 

dimensi selama proses pembelajaran (Susilowati, 2021). Setiap siswa memiliki preferensi 

belajar yang unik dan gaya belajar yang berbeda, yang dapat membantu mereka mengatasi 

hambatan dalam memahami konsep matematika. 

Dari analisis angket dan wawancara dengan siswa, terlihat bahwa terdapat variasi gaya belajar 

yang berbeda di antara mereka, dan hal ini juga mencerminkan perbedaan dalam kemampuan 

koneksi matematis mereka. Siswa dengan gaya belajar visual cenderung bagus dalam 

mengenali pola, warna, dan bentuk. Lalu, siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengikuti instruksi lisan dan lebih mudah mengingat informasi 

yang didengar. Kemudian, siswa dengan gaya belajar read/write lebih suka menggunakan 

kata-kata tertulis untuk memahami informasi. Lalu, siswa dengan gaya belajar kinestetik 

cenderung lebih aktif, dan belajar dengan baik melalui eksperimen dan praktik langsung. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi et al., 2023) menyatakan bahwa 

siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dalam menerima, memahami, dan mengolah 

informasi terkait materi matematika. Beberapa siswa mungkin memiliki kemampuan cepat 

dalam pemahaman, sementara yang lain mungkin memerlukan waktu lebih lama, dan ada pula 

yang menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan oleh 

guru di kelas. 

Karenanya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

sejauh mana kemampuan koneksi matematis siswa yang berkaitan dengan gaya belajar visual, 

auditorial, read/write, dan kinestetik dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menilai apakah siswa yang memiliki gaya belajar visual, 

auditorial, read/write, dan kinestetik dapat mencapai ketiga indikator koneksi matematis. 
 

METODE 
Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini fokus pada 20 siswa kelas VII tahun pelajaran 2023/2024. Tujuan 

utama penelitian ini adalah memberikan deskripsi mendalam tentang kemampuan koneksi 

matematis siswa, dengan penekanan pada analisis gaya belajar masing-masing siswa. 

Pendekatan deskriptif kualitatif ini memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana gaya belajar mungkin memengaruhi kemampuan koneksi matematis siswa. 

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini melibatkan serangkaian kegiatan yang 

mencakup: (1) kunjungan ke sekolah; (2) persiapan instrumen penelitian; (3) uji coba 

instrumen penelitian; (4) pengambilan data; (5) penentuan subjek wawancara; (6) pelaksanaan 

wawancara; (7) analisis data. 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan mencakup teknik tes 

(tes soal uraian kemampuan koneksi matematis) dan teknik non tes melalui (tes angket dan 

wawancara). Instrumen angket yang digunakan adalah angket gaya belajar VARK, yang 

terdiri dari 20 pernyataan standar mengenai modalitas belajar. Dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi gaya belajar siswa berdasarkan Visual, Auditorial, Reade/Write, dan 

Kinestetik (VARK). 

Teknik analisis data yang digunakan mencakup tiga langkah utama, yaitu meliputi: (1) 

Reduksi Data, langkah ini melibatkan proses merangkum data, memilih informasi pokok, dan 

memfokuskan pada aspek-aspek yang penting agar memberikan gambaran yang lebih jelas 

dengan menyederhanakan data; (2) Penyajian Data, dalam penelitian ini, data disajikan 

melalui pendekatan deskriptif dan tabel yang bertujuan untuk memudahkan pemahaman data, 

sehingga informasi dapat dipresentasikan secara terstruktur; (3) Penarikan Kesimpulan, 

langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan yang melibatkan konfigurasi keseluruhan data 
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untuk menjawab rumusan masalah dengan tujuan untuk menyusun gambaran menyeluruh 

sehingga dapat diambil kesimpulan yang relevan dari hasil penelitian. Adapun instrumen tes 

soal kemampuan koneksi matematis yang diujikan ada pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Instrumen tes soal kemampuan koneksi matematis 

No Indikator Koneksi Matematis Soal 

1. Kemampuan Koneksi Antar Konsep 

Matematika 

Diketahui lebar sebuah persegi panjang 

dinyatakan dalam x cm dan panjangnya 

3 cm lebih panjang dari lebar. Jika 

kelilingnya adalah 24 cm, maka berapa 

lebar persegi panjang tersebut? 

2. Kemampuan Koneksi Matematika 

dengan Bidang Studi Lain 

Suatu pekerjaan dapat diselesaikan oleh 

15 pekerja dalam waktu 12 minggu. Jika 

pekerjaan itu harus selesai dalam 9 

minggu banyak pekerja yang harus di 

tambah adalah? 

3. Kemampuan Koneksi Matematika 

dengan Kehidupan Sehari-hari 

Sebuah pesawat terbang berangkat dari 

kota kupang menuju kota jakarta pukul 7 

pagi dan perjalanan ke jakarta selama 4 

jam. Transit di Denpasar selama 30 

menit. Pada pukul berapakah pesawat 

tersebut tiba di jakarta? 

 

Adapun untuk pedoman penskoran pada kemampuan koneksi matematis disajikan pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Pedoman penskoran tes kemampuan koneksi matematis 

Skor Interpretasi 

4 Jawaban yang komprehensif, akurat, dan mampu memberikan berbagai 

variasi jawaban yang benar dengan lancar. 

3 Jawaban hampir lengkap dan tepat, serta mampu memberikan variasi 

jawaban yang benar dengan lancar. 

2 Jawaban sebagian lengkap dan akurat. 

1 Jawaban yang kurang jelas atau tidak terlalu tegas. 

0 Jawaban yang tidak tepat dan kurang mendetail. 

 

Kemudian, analisis data digunakan untuk menentukan hasil kemampuan koneksi 

matematis siswa dengan menggunakan rumus skala 100, yang dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

Nilai  
          

             
     

 

Kemudian hasil siswa dikelompokkan sesuai kategori pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kriteria kemampuan koneksi matematis 

Kriteria Kemampuan Koneksi Matematis 

Tinggi            

Sedang           

Rendah          
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Untuk mengolah angket dilakukan dengan menggunakan penskoran pada Tabel 4. 

Tabel 4. Penskoran angket gaya belajar (Sumber: Kus Andini Purbaningrum) 

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1 

Setuju 3 Setuju 2 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3 

Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4 

            

Berdasarkan hasil angket gaya belajar dari 20 siswa ditemukan bahwa 7 siswa memiliki 

gaya belajar visual, 3 siswa memiliki gaya belajar auditorial, 6 siswa memiliki gaya belajar 

read/write, dan 4 siswa memiliki gaya belajar kinestetik. Dari penggolongan gaya belajar 

tersebut diperoleh hasil pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Gaya belajar siswa  

Tipe Gaya Belajar Banyak Siswa Presentase 

Visual 7 35% 

Auditorial 3 15% 

Read/Write 6 30% 

Kinestetik 4 20% 

Jumlah  20 100% 

 

Kemudian untuk kemampuan koneksi matematis siswa diukur melalui tes soal urain 

pada materi operasi hitung bilangan bulat. Dari tes kemampuan koneksi matematis diperoleh 

hasil pada Tabel 6. 

Tabel 6. Kemampuan koneksi matematis siswa  

Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Banyak Siswa Presentase 

Tinggi  4 20% 

Sedang  6 30% 

Rendah  10 50% 

Jumlah  20 100% 

 

Selanjutnya, dilakukan wawancara terhadap siswa yang menjadi sampel dengan 

menerapkan pendekatan wawancara terstruktur. Pertanyaan-pertanyaan wawancara yang 

diusulkan berkaitan dengan indikator kemampuan koneksi matematis. Berikut beberapa 

pertanyaannya. 

 

Pengungkapan penyebab tidak paham hubungan di antara topik matematika: 

1. Apakah kamu merasa paham dengan soal tersebut? 

2. Bagaimana langkah pertama yang kamu ambil untuk menyelesaikan soal tersebut? 

3. Adakah hubungan materi ini dengan materi lain? Jika ya, bisakah kamu sebutkan nama 

materi tersebut? 

Pengungkapan penyebab tidak mampu menerapkan matematika dalam bidang studi 

lain: 

1. Bisakah kamu menjelaskan kembali maksud dari soal tersebut? 

2. Pernahkah kamu menemui soal dengan karakteristik serupa dalam bidang studi lain? 

Pengungkapan penyebab tidak mampu mengoneksikan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari: 
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1. Apa pemahaman kamu terhadap maksud dari soal tersebut? 

2. Apakah kamu sering menggunakan matematika dalam menyelesaikan kegiatan sehari-hari 

kamu? 

3. Jika ya, bisakah kamu sebutkan kegiatan konkret yang melibatkan penggunaan 

matematika? 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Fokus utama dalam penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan 

kemampuan koneksi matematika siswa yang ditinjau berdasarkan gaya belajarnya. Pada 

bagian ini akan diuraikan pencapaian untuk setiap kelompok gaya belajar termasuk visual, 

auditorial, read/write, dan kinestetik.  

Berdasarkan Tabel 5 yang telah disajikan di atas, menunjukkan bahwa mayoritas gaya 

belajar siswa adalah gaya belajar visual, mencapai persentase sebesar 35%. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Edimuslim et al., 2019) yang menunjukkan 

bahwa hasil tes analisis menunjukkan dominasi gaya belajar visual pada 12 siswa dari 32 

siswa yang menjadi subjek penelitian. Setelah hasil angket siswa diidentifikasi dan 

dikelompokkan berdasarkan gaya belajar, dilakukan pemilihan 4 orang siswa sebagai subjek 

penelitian. Proses pemilihan dilakukan melalui purposive sampling, di mana setiap gaya 

belajar direpresentasikan oleh satu siswa. Sehingga, terdapat satu siswa dengan gaya belajar 

visual, satu siswa dengan gaya belajar auditorial, satu siswa dengan gaya belajar read/write, 

dan satu siswa dengan gaya belajar kinestetik. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis pada Tabel 6 di atas 

menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kategori rendah mendominasi peringkat teratas, 

diikuti oleh kategori sedang. Sementara itu, siswa dengan kategori tinggi menempati 

peringkat terbawah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa belum 

mencapai kondisi yang diharapkan.  

Dengan berdasarkan hasil tes, angket, dan wawancara yang telah dilakukan pada 

subjek-subjek yang telah dikategorikan di atas, diperoleh ringkasan data mengenai 

kemampuan koneksi matematis berdasarkan gaya belajar, berikut ini hasil jawaban siswa dan 

pembahasannya. 

A. Hasil 

1. Indikator soal nomor 1: menentukan keliling suatu bangun datar dan menerapkan 

operasi hitung bilangan bulat 

 
(visual) 

 

 

 
(auditorial) 
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                                                (read/write) 

 

 

 
(kinestetik) 

 

Pada soal nomor 1, siswa dengan gaya belajar visual menunjukkan 

kemampuan untuk menyelesaikan soal nomor 1. Siswa dengan gaya belajar visual 

menunjukkan bahwa jawabannya hampir lengkap dan benar, juga telah berhasil 

menjelaskan soal dengan jelas dan mampu memberikan informasi yang diketahui dari 

soal tersebut. Sementara itu, siswa dengan gaya belajar auditorial menunjukkan 

ketidakmampuan menyelesaikan soal nomor 1, siswa tersebut menunjukkan bahwa 

jawabannya tidak tepat dan kurang rinci karena hanya mencantumkan operasi 

matematika tanpa memberikan detail lebih lanjut. Sama halnya pada siswa dengan 

gaya belajar read/write menunjukkan ketidakmampuan untuk menyelesaikan soal 

nomor 1. Siswa tersebut hanya mampu membagi bilangan tersebut tanpa kemampuan 

untuk mengoperasikannya dengan cara lain. Kemudian siswa dengan gaya belajar 

kinestetik menunjukkan kemampuan untuk menyelesaikan soal nomor 1, meskipun 

jawabannya masih samar-samar. 

2. Indikator soal nomor 2: menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi 

hitung bilangan bulat dengan menghubungkan pada konsep pekerjaan 

 

 
(visual) 

 

 
(auditorial) 
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(read/write) 

 

 
(kinestetik) 

 

Pada soal nomor 2, siswa dengan gaya belajar visual menunjukkan 

ketidakmampuan untuk menyelesaikan soal tersebut. Jawaban yang diberikan tidak 

memberikan gambaran yang jelas terhadap pertanyaan yang disajikan. Namun, siswa 

dengan gaya belajar auditorial menunjukkan kemampuan untuk menyelesaikan soal 

tersebut, meskipun jawabannya kurang tepat, tapi ada usaha untuk menghubungkan 

jawabannya dengan permintaan yang terdapat dalam soal. Siswa dengan gaya belajar 

read/write menunjukkan ketidakmampuan untuk menyelesaikan soal nomor 2, karena 

jawabannya belum memberikan gambaran yang jelas terhadap pertanyaan yang 

diajukan. Siswa dengan gaya belajar kinestetik menunjukkan kemampuan untuk 

menyelesaikan soal nomor 2. Meskipun hasilnya kurang tepat, siswa tersebut dapat 

menghubungkan jawabannya dengan pertanyaan yang sesuai, meskipun dalam 

prosesnya terdapat beberapa kesalahan. 

3. Indikator soal nomor 3: menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi 

hitung bilangan bulat dengan menghubungkan pada materi matematika terapan 

 

 
(visual) 

 

 
(auditorial) 
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(read/write) 

 

 
(kinestetik) 

 

Pada soal nomor 3, siswa dengan gaya belajar visual menyatakan kemampuan 

untuk menyelesaikan soal tersebut. Namun, jawabannya masih samar-samar karena 

belum memberikan gambaran yang jelas terhadap pertanyaan yang diajukan. Siswa 

dengan gaya belajar auditorial menyatakan kemampuan untuk menyelesaikan soal 

tersebut. Namun, jawabannya ternyata salah dan tidak memberikan detail yang cukup. 

Siswa dengan gaya belajar read/write menunjukkan kemampuan menyelesaikan soal 

nomor 3, walaupun jawabannya kurang tepat dan samar-samar, namun siswa tersebut 

menunjukkan usaha yang dilakukan untuk menghubungkan jawabannya dengan konteks 

soal. Siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu menyelesaikan soal nomor 3, 

meskipun jawabannya tidak tepat dan belum memberikan gambaran pada pertanyaan. 

Namun, siswa tersebut menunjukkan usaha untuk menghubungkan jawabannya dengan 

pertanyaan yang diajukan. 

 

B. Pembahasan  

1. Kemampuan Koneksi Matematis pada Subjek Gaya Belajar Visual 

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual 

menunjukkan kemampuan pada indikator menentukan keliling suatu bangun datar dan 

menerapkan operasi hitung bilangan bulat. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang 

sudah mampu memberikan informasi yang relevan dengan soal. Seperti memberikan 

informasi berapa panjang dan lebarnya persegi panjang. Selain itu, berdasarkan hasil 

tulis dan wawancara, siswa dengan gaya belajar visual juga telah mampu 

mendeskripsikan soal yang diminta, khususnya terkait penentuan keliling bangun datar, 

serta menjelaskan tahapan-tahapan dalam mengerjakannya. Temuan yang serupa juga 

dinyatakan oleh (Ardianik et al., 2020), di mana siswa dengan gaya belajar visual 

menunjukkan kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya 

belajar auditori dan kinestetik. Faktor yang mendasari keunggulan gaya belajar visual 

adalah sekitar 70% dari reseptor sensorik manusia terletak di mata. 

Pada indikator menyelesaikan masalah terkait operasi hitung bilangan bulat 

dengan mengaitkannya pada konsep pekerjaan, siswa dengan gaya belajar visual tidak 

dapat memberikan jawaban yang tepat. Siswa tersebut tampaknya kurang mampu 

melakukan manipulasi matematika, karena kesulitan dalam menemukan beberapa rumus 

perhitungan matematika dan mengintegrasikannya menjadi rumus perhitungan yang 

diperlukan. Hal ini sesuai dengan teori Neil Fleming (Mulyawati & Supradius, 2023) 

yang menyatakan bahwa tipe pembelajar visual cenderung fokus pada penglihatan. 

Pembelajaran dengan gaya belajar visual melibatkan penggunaan indera mata dalam 

mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, serta membaca media. 

Pada indikator menyelesaikan masalah terkait operasi hitung bilangan bulat 

dengan menghubungkannya pada materi matematika terapan, siswa dengan gaya belajar 
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visual menunjukkan ketidakmampuan dalam menyelesaikan soal yang diminta. Terlihat 

bahwa siswa tersebut kurang teliti dan tidak melakukan pengecekan terhadap 

perhitungan waktu perjalanan pesawat tiba di Jakarta. Pernyataan tersebut sejalan 

dengan temuan (Masdi et al., 2021), temuan tersebut menunjukkan bahwa sejumlah 

siswa yang memiliki gaya belajar visual tidak selalu melakukan pengecekan 

perhitungan. Hal ini disebabkan oleh keyakinan mereka terhadap jawaban yang telah 

diberikan dan persepsi bahwa waktu yang tersedia tidak mencukupi untuk melakukan 

pengecekan ulang terhadap jawaban tersebut. 

2. Kemampuan Koneksi Matematis pada Subjek Gaya Belajar Auditorial 
Pada indikator menentukan keliling suatu bangun datar dan menerapkan operasi 

hitung bilangan bulat, saat dites siswa dengan gaya belajar auditorial tidak mampu 

memberikan informasi yang relevan terhadap soal. Siswa tersebut tidak mencatat jenis 

bangun datar yang diketahui, panjang yang diketahui, dan keliling yang diketahui. 

Namun, saat diwawancarai, siswa dengan gaya belajar auditorial mampu 

mendeskripsikan informasi apa saja yang diketahui pada soal. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan Depoter dan (Hernacki, 2013, dalam Masdy et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa siswa auditorial sering mengalami kesulitan dalam menulis tetapi 

memiliki keahlian dalam bercerita dan berbicara secara fasih. 

Pada indikator menyelesaikan masalah terkait operasi hitung bilangan bulat 

dengan mengaitkannya pada konsep pekerjaan, siswa dengan gaya belajar auditorial 

mampu memberikan informasi yang diminta pada soal dengan menuliskan keterangan 

pekerja yang harus ditambahkan. Selama pengerjaan soal, siswa dengan gaya belajar 

auditorial ini berani untuk bertanya tentang soal dan menyatakan pendapatnya. 

Keberanian ini juga terlihat saat wawancara, di mana siswa dengan gaya belajar 

auditorial mampu menjelaskan apa yang diketahui pada soal. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian oleh (Rafiska & Susanti, 2023) yang menyebutkan bahwa ciri khas 

pembelajar auditorial mencakup belajar melalui mendengarkan orang lain, berbicara 

atau bersuara saat belajar, melakukan dialog secara internal dan eksternal, menggunakan 

pola atau irama dalam berbicara, serta memiliki fokus yang mudah terpecah. 

Pada indikator menyelesaikan masalah terkait operasi hitung bilangan bulat 

dengan mengaitkannya pada materi matematika terapan, siswa dengan gaya belajar 

auditorial juga mampu memberikan informasi yang diminta pada soal dengan 

menuliskan keterangan pada jam berapa pesawat itu tiba. Hal ini konsisten dengan 

penjelasan yang disampaikan oleh (Saputra et al., 2023), bahwa siswa dengan gaya 

belajar auditorial cenderung lebih suka berpikir cepat. 

3. Kemampuan Koneksi Matematis pada Subjek Gaya Belajar Read/Write 
Pada indikator menentukan keliling suatu bangun datar dan menerapkan operasi 

hitung bilangan bulat, siswa dengan gaya belajar read/write tidak mampu menjelaskan 

informasi yang diketahui pada soal. Siswa tersebut cenderung langsung menuliskan 

langkah-langkah operasional bilangannya tanpa memberikan penjelasan bangun datar 

persegi panjang yang diketahui, berapa panjang dan lebar persegi panjang tersebut dan 

keliling persegi Panjang tersebut. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kurangnya 

kemampuan siswa dalam menentukan model matematika dari permasalahan menjadi 

penyebabnya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ilham et 

al., 2021), penelitian tersebut mencatat bahwa siswa dengan gaya belajar read/write 

cenderung lebih memilih menggunakan buku teks atau kata-kata sebagai sarana untuk 

menerima informasi, daripada memahami pemodelan dari permasalahan matematika. 

Pada indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan bulat dengan menghubungkannya pada konsep pekerjaan, siswa dengan gaya 
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belajar read/write tidak mampu memberikan informasi tentang bagaimana pekerjaan 

dapat diselesaikan oleh 15 pekerja dalam waktu seminggu. Selanjutnya, mereka juga 

tidak mampu memberikan keterangan tambahan pada jawaban mereka. Sesuai dengan 

penelitian oleh (Nurtasha & Triyani, 2021), peserta didik yang memiliki gaya belajar 

read/write cenderung lebih nyaman dengan teks tertulis. Oleh karena itu, ketika 

diberikan soal yang memerlukan pemodelan matematika, siswa dengan gaya belajar 

read/write ini kurang mampu memberikan jawaban yang memadai. 

Pada indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan 

bulat dengan menghubungkannya pada materi matematika terapan, siswa dengan gaya 

belajar read/write sudah mampu memberikan keterangan mengenai berapa jam yang 

dibutuhkan penerbangan dari Denpasar ke Jakarta. Meskipun demikian, siswa tersebut 

tidak memberikan informasi tentang jam berapa keberangkatan dari kota Kupang ke 

kota Jakarta. Keadaan ini disebabkan oleh keterbatasan siswa dengan gaya belajar 

read/write dalam menuliskan pemodelan matematika. Mereka lebih cenderung memilih 

kata-kata dan teks sebagai metode utama dalam memperoleh informasi, sebagaimana 

disebutkan dalam penelitian oleh (Saputra & Suryadi, 2023). 

4. Kemampuan Koneksi Matematis pada Subjek Gaya Belajar Kinestetik 
Pada indikator menentukan keliling suatu bangun datar dan menerapkan operasi 

hitung bilangan bulat, siswa dengan gaya belajar kinestetik tidak mampu memberikan 

informasi terkait bangun datar persegi panjang yang dimaksud. Mereka tidak 

mencantumkan panjang dan lebar dari bangun datar tersebut, serta tidak menyebutkan 

keliling yang diketahui sesuai dengan soal. Siswa ini juga kurang memahami pertanyaan 

yang diajukan dalam soal. Dalam proses penulisan jawaban, mereka perlu diberikan 

contoh yang terkait dengan objek atau benda di sekitarnya. Siswa yang memiliki gaya 

belajar tipe kinestetik cenderung lebih menyukai pembelajaran praktik dan penerapan 

dalam situasi nyata, sesuai dengan temuan (Hidayati & Jahring, 2021). 

Pada indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan bulat dengan menghubungkannya pada konsep pekerjaan, siswa dengan gaya 

belajar kinestetik hanya menuliskan operasi bilangan tanpa memberikan informasi 

tentang jumlah pekerja dan waktu yang dibutuhkan. Selain itu, siswa ini memerlukan 

waktu yang cukup lama dalam pengerjaan soal dibandingkan dengan siswa lainnya, 

karena kesulitan memahami penjelasan yang telah disampaikan. Menurut (Jahring & 

Chairuddin, 2019), siswa dengan tipe gaya belajar kinestetik cenderung lebih baik 

dalam belajar ketika mereka dapat merasakan atau menghayati pengalaman belajarnya, 

dan mereka lebih suka metode pembelajaran yang melibatkan simulasi atau praktek. 

Pada indikator menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan bulat dengan menghubungkannya pada materi matematika terapan, siswa 

dengan gaya belajar kinestetik mampu memberikan keterangan pada jawaban, meskipun 

tidak mencantumkan informasi yang diketahui mengenai pukul berapa keberangkatan 

pesawat dari Kota Kupang ke Jakarta, dan tidak menuliskan informasi berapa waktu 

yang dihabiskan selama transit di Denpasar. Hal ini disebabkan oleh siswa dengan gaya 

belajar kinestetik yang belum sepenuhnya memahami penjelasan menggunakan bahasa 

lisan dan tulisan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Apipah & Kartono, 2017, Indrahapsari et al., 2018, dalam Hidayati & Jahring, 2021). 

Penelitian tersebut menyatakan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik 

memiliki kemampuan koneksi matematis yang sedang. Mereka cenderung kurang 

mampu mengaitkan aspek koneksi satu topik dengan cara penulisan langkah 

penyelesaian masalah yang kurang sistematis. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan diskusi mengenai kemampuan koneksi matematis siswa 

dalam konteks gaya belajar, dapat disimpulkan bahwa pada indikator menentukan keliling 

suatu bangun datar dan menerapkan operasi hitung bilangan bulat, subjek dengan gaya belajar 

visual berada pada kategori tinggi, sementara subjek dengan gaya belajar auditorial dan 

read/write berada pada kategori rendah. Subjek dengan gaya belajar kinestetik ditempatkan 

pada kategori sedang. Untuk indikator menyelesaikan masalah terkait operasi hitung bilangan 

bulat dengan mengaitkannya pada konsep pekerjaan, subjek dengan gaya belajar auditorial 

dan kinestetik berada pada kategori sedang, sementara subjek dengan gaya belajar visual dan 

read/write berada pada kategori rendah. Selanjutnya, pada indikator menyelesaikan masalah 

yang terkait operasi hitung bilangan bulat dengan mengaitkannya pada materi matematika 

terapan, subjek dengan gaya belajar visual, auditorial, read/write, dan kinestetik berada pada 

kategori sedang. 
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